Perbandingan astigmatisma pra dan pasca operasi katarak dengan teknik fakoemulsifikasi di Rumah Sakit PHC Surabaya by Samatha, Okky Imanuel
78 
 
BAB 6 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1 Kesimpulan 
Penelitian mengenai perbandingan astigmatisma pra dan pasca 
operasi katarak dengan teknik fakoemulsifikasi di Rumah Sakit PHC 
Surabaya, yang dilaksanakan mulai 01 Agustus 2016 untuk 
mengambil data astigmatisma pra operasi, dan dilanjutkan dengan 
pengambilan data astigmatisma pasca operasi mulai tanggal 22 
Agustus 2016 – 28 September 2016 dengan jumlah sampel sebanyak 
40 orang. Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut 
: 
1 Astigmatisma pra operasi dimiliki oleh 92.5% pasien. 
Astigmatisma terbanyak sebesar 0.63 D dan 0.75 D (10%). 
Astigmatisma tertinggi pra operasi sebesar 3.50 D. Astigmatisma 
pra operasi lebih tinggi pada perempuan dibandingkan laki-laki 
(1.21 D dan 0.88 D). Astigmatisma pada perempuan paling tinggi 
sebesar 3.50 D dan pada laki-laki sebesar 2.87 D. 
2 Astigmatisma pasca operasi meunjukan peningkatan pasien yang 
tidak memiliki astigmatisma menjadi 6 responden dibandingkan 
pra operasi 3 responden. Astigmatisma pasca operasi paling 
tinggi sebesar 3.50 D. Rata-rata astigmatisma pasca operasi lebih 
tinggi pada perempuan dibandingkan laki-laki (1.04 D dan 0.74). 
Astigmatisma tertinggi pada perempuan sebesar 3.50 D dan pada 
laki-laki sebesar 2.13 D. 
3 Perbandingan astigmatisma pra dan pasca operasi katarak 
menunjukan pasien yang mengalami penurunan astigmatisma 
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pasca operasi lebih banyak  dibandingkan peningkatan (55 % dan 
25%). Penurunan astigmatisma tertinggi sebesar 1.13 D dan 
peningkatan tertinggi sebesar 0.38D. Insisi temporal 
menyebabkan penurunan astigmatisma pasca operasi pada 20 
pasien (52.6%) dan peningkatan pada 10 pasien (26.3%). Pasien 
yang tidak dijahit terjadi penurunan pada 19 pasien (51.4%) dan 
peningkatan pada 10 pasien (27.%). Terdapat perbedaan yang 
bermakna antara perbandingan astigmatisma pra dan pasca 
operasi katarak dengan teknik fakoemulsifikasi. 
6.2 Saran 
6.2.1 Bagi Penelitian Selanjutnya 
Penelitian mengenai perbandingan astigmatisma dilakukan 
dengan durasi yang lebih lama sehingga jumlah sampel dapat lebih 
banyak dan lebih terlihat variasi hasil yang lebih jelas. Perlu dilakukan 
analisis mengenai faktor-faktor yang dapat mengurangi ataupun 
menginduksi astigmatisma pasca operasi seperti faktor asitektur luka, 
tipe astigmatisma, dan menambahkan lokasi insisi selain insisi 
temporal. 
6.2.2 Bagi Masyarakat 
Melihat prevalensi katarak tinggi sejalan dengan 
bertambahnya umur, diharapkan para lansia dapat memeriksakan diri 
ketika merasakan adanya pandangan yang mulai kabur. Selain itu, 
operasi katarak dengan teknik fakoemulsifikasi dapat meminimalisir 
kejadian astigmatisma pasca operasi.  
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